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ABSTRAK 

TONNY SETIAWAN SINAGA, Pengaruh Iklim Organisasi dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Kineja Pegawai pada Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Medan, tahun 2019. 
 
 Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan, 
apakah Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada 
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan, serta apakah Iklim Organisasi 
dan Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan kota Medan. Adapun populasi 
dan sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Medan yang berjumlah 104 pegawai.adapun teknik analisis data 
yang digunakan yaitu Teknis Analisis Data, Uji Analisis data, Uji Analisis 
Regresi Linear Berganda, Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis yaitu Uji t 
(Parsial), Uji f (simultan) dan Koefisien Determinasi. 
 
 Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dapat disimpulkan bahwa Iklim 
Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Komitmen Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Berdasarkan hasil uji F dapat disimpulkan bahwa variabel Iklim 
Organisasi dan Komitmen Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Nilai R-Square yang diperoleh adalah sebesar 0,424 
menunjukkan sekitar 42,4% variable Y (Kinerja Pegawai) dapat dijelaskan oleh 
variableI klim Organisasi (X1) dan komitmen Organisasi (X2). 
 

  
 

Kata Kunci: Iklim Organisasi, Komitmen Organisasi, Kinerja 
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ABSTRACT 

 

TONNY SETIAWAN SINAGA, Influence of Organizational Climate and 

Organizational Commitment to Employee Staff at Medan City Sanitation and 

Landscaping Office, 2019. 

 

 The research objective to be achieved by the authors of this study is to find 

out whether Organizational Climate has a positive and significant effect on the 

performance of employees at the Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

Agency, whether Organizational Commitment has a positive effect on the 

performance of employees in Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

Organization and Organizational Commitment have a positive and significant 

effect on the performance of employees at the Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Kota Medan. The population and samples in this study were employees of the 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan Medan, amounting to 104 

employees. Data analysis techniques used were Technical Data Analysis, Data 

Analysis Test, Multiple Linear Regression Analysis Test, Classical Assumption 

Test and Hypothesis Test namely t Test (Partial), Test f (simultaneous) and 

Coefficient of Determination. 

 Based on the results of the partial test (t test) it can be concluded that 

Organizational Climate has a significant influence on employee performance. 

Organizational Commitment has a significant influence on employee 

performance. Based on the results of the F test it can be concluded that the 

variable Organizational Climate and Organizational Commitment simultaneously 

have a significant effect on employee performance. The R-Square value obtained 

is equal to 0.424 indicating that about 42.4% of the Y variable (Employee 

Performance) can be explained by the organizational variable (X1) and 

Organizational commitment (X2). 

 

 

Keywords: Organizational Climate, Organizational Commitment, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pegawai dalam suatu organisasi merupakan aset terpenting dalam penca-

paian tujuan suatu organisasi, dimana pegawai mampu menghasilkan kinerja yang 

baik dapat memberikan kontribusi besar dalam menjalankan aktivitas suatu orga-

nisasi. Rencana yang sudah dicanangkan suatu organisasi akan berjalan lancar jika 

setiap anggota organisasi didalamnya memiliki kerjasama dan koordinasi yang 

terintegrasi dengan baik maupun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi ki-

nerja pegawai secara langsung maupun tidak langsung. 

Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi bagaimana seseorang bekerja an-

tara lain. Kemampuan individual; komponen kemampuan individual terdiri dari 

bakat, minat, dan faktor kepribadian individu. Usaha yang dicurahkan; komponen 

usaha yang dicurahkan terdiri dari motivasi, etika kerja, komitmen, kehadiran dan 

rancangan tugas. Dukungan organisasional; komponen dukungan organisasional 

terdiri dari pelatihan dan pengembangan, peralatan dan teknologi, iklim organisa-

si, standar kinerja, dan manajemen dan rekan kerja. 

Iklim dipengaruhi oleh hampir semua hal yang terjadi dalam suatu organisa-

si. Jika sebuah organisasi ingin berhasil dalam mewujudkan cita-cita dan tujuan-

nya secara utuh dan sempurna, maka dibutuhkan individu-individu yang handal 

sebagai sumber daya yang akan memegang kendali tali organisasi. Agar sumber 

daya manusia di dalam organisasi dapat bekerja secara optimal dan memiliki loya-

litas yang tinggi, maka organisasi harus dapat menciptakan iklim 
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yang baik dan menyenangkan. Sehingga sumber daya manusia yang telah terben-

tuk kualitasnya dapat terus dipertahankan dan mereka memiliki kinerja yang ting-

gi. 

Pegawai yang memahami pentingnya meningkatkan kinerja organisasi akan 

memiliki komitmen yang tinggi pada organisasi, yang secara langsung ataupun 

tidak langsung komitmen tersebut merupakan perwujudan loyalitas pegawai atau 

hanya sekedar suatu balas budi pegawai pada organisasi sehingga dengan komit-

men tersebut pegawai akan berusaha meningkatkan kinerjanya agar kelangsungan 

hidup organisasi semakin baik. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) 

Kota Medan merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang memiliki 

tugas pokok melaksanakan urusan pelaksanaan pemerintahan bidang pekerjaan 

umum sub urusan kebersihan dan pertamanan. 

Salah satu Bagian dalam Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

adalah bagian umum yang berperan dalam mengurus sarana dan pra sarana perja-

lanan dinas pegawai, mengatur tata tertib penggunaan fasilitas dan aset organisasi, 

menyelesaikan dan mengevaluasi persoalan-persoalan yang berkaitan dengan as-

pek hukum yang. 

Seluruh peranan yang dilakukan oleh pegawai Dinas Kebersihan dan Perta-

manan Kota Medan diharapkan dapat membantu pencapaian tujuan utama Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. Untuk meningkatkan kinerja, Bagian 

Umum perlu memperhatikan iklim organisasi dan komitmen organisasi, dimana 

terlihat bahwa iklim organisasi pada Bagian Umum Dinas Kebersihan dan Perta-

manan Kota Medan Medan adalah suasana kerja pegawai yang kurang kondusif. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



3 
 

 

Namun tingkat efektifitas komunikasi yang terjadi antar pimpinan dan pegawai 

belum optimal yang berdampak kesalah pahaman dalam pekerjaan dan kurangnya 

partisipasi seorang pemimpin yang membawahi pegawai-pegawainya dalam me-

laksanakan tugas yang dibebankan kepada pegawai. 

Adanya kebijakan dan peraturan yang diterapkan organisasi, dimana tidak 

semua pegawai menerapkan aturan dan menerima kebijakan organisasi tersebut. 

Kurangnya komitmen pegawai terjadi dimana masih terdapat pegawai yang ku-

rang disiplin, pegawai yang merasa terlalu nyaman berada di posisinya dan tidak 

merasa adanya alternatif pekerjaan lain selain di organisasi ini, sehingga menim-

bulkan kurangnya rasa ingin memberikan kontribusi yang lebih terhadap organisa-

si. Secara keseluruhan kondisi tersebut mempunyai pengaruh terhadap kinerja pe-

gawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

Mereka yang mempunyai komitmen tinggi cenderung lebih bertahan dan 

rendah absensinya daripada yang komitmennya rendah. Dimana terlihat dengan 

tingginya tingkat ketidakhadiran dari tahun ke tahun menandakan kurangnya ke-

terlibatan dan komitmen Organisasi Bagian Umum Dinas Kebersihan dan Perta-

manan Kota Medan Medan untuk meningkatkan kinerjanya sehingga tercapainya 

tujuan utama Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan Medan dapat ter-

lambat dalam realisasinya. 

Uraian tersebut mengangkat masalah penelitian yang berkaitan dengan iklim 

organisasi dan komitmen organisasi yang kuat serta pengaruhnya terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini mendorong penulis untuk memilih judul skripsi: “Pengaruh Ik-

lim Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah maka dirumuskan pertanyaan peneli-

tian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan Iklim organisasi secara parsial terhadap 

kinerja Pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan Komitmen organisasi secara parsial ter-

hadap kinerja pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

3. Apakah terdapat pengaruh Iklim organisasi dan Komitmen organisasi terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang in-

gin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi secara parsial terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

2. Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi secara parsial terhadap ki-

nerja pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

3. Untuk menganalisis Pengaruh iklim organisasi dan komitmen organisasi secara 

simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Ko-

ta Medan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan serta pemiki-

ran khususnya dalam bidang Manajemen Sumber Daya Manusia mengenai 

pengaruh iklim organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai 

2. Bagi Organisasi 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi or-

ganisasi untuk menentukan kebijakan, peraturan serta pengelolaan pegawai se-

lanjutnya khususnya masalah iklim organisasi dan komitmen organisasi se-

hingga dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam organisasi serta dapat 

terus mencipatakan kegiatan yang dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi tambahan in-

formasi mengenai Pengaruh iklim organisasi dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja pegawai. 

 

 

 

 

 

 

1.5 Hipotesis 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara yang menerangkan fakta-fakta atau 

kondisi-kondisi yang diamati dan digunakan untuk langkah penelitian selanjutnya. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

1. Ada pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebersi-

han dan Pertamanan Kota Medan. 

2. Ada pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Ke-

bersihan dan Pertamanan Kota Medan.  

3. Ada pengaruh iklim organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja pe-

gawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Iklim Organisasi 

2.1.1 Pengertian Iklim Organisasi 

Iklim atau Climate berasal dari bahasa Yunani yaitu incline, kata ini tidak 

hanya memberikan arti yang terbatas pada hal-hal fisik saja seperti temperatur 

atau tekanan, tetapi juga memiliki arti psikologis bahwa orang-orang yang berada 

di dalam organisasi menggambarkan tentang lingkungan internal organisasi terse-

but. 

Istilah iklim organisasi dipakai oleh Lussier. Lussier mengemukakan sejum-

lah istilah untuk melukiskan perilaku dalam hubungan dengan latar atau tempat 

(setting) dimana perilaku muncul: lingkungan (environment), lingkungan pergau-

lan (milieu), budaya (culture), suasana (atmosphere), situasi (situation), pola la-

pangan (field setting), pola perilaku (behaviour setting) dan kondisi (conditions). 

Iklim organisasi penting untuk diciptakan karena merupakan persepsi seseorang 

tentang apa yang diberikan oleh organisasi dan dijadikan dasar bagi penentuan 

tingkah laku anggota selanjutnya, Iklim ditentukan oleh seberapa baik anggota 

diarahkan, dibangun dan dihargai oleh perusahaaan maupun sebuah organisasi.
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 Menurut Lussier (2012:486) mengatakan bahwa iklim organisasi adalah 

persepsi pegawai mengenai kualitas lingkungan internal organisasi yang secara 

relatif dirasakan oleh anggota organisasi yang kemudian akan mempengaruhi peri-

laku mereka berikutnya. 

Kemudian dikemukakan oleh Simamora (2011:81) bahwa iklim organisasi 

adalah lingkungan internal atau psikologi organisasi iklim organisasi mempenga-

ruhi praktik dan kebijakan SDM yang diterima oleh anggota organisasi. perlu di-

ketahui bahwa setiap organisasi akan memiliki iklim organisasi yang berbeda. 

Keaneka ragaman pekerjaan yang dirancang di dalam organisasi, atau sifat indivi-

du yang ada akan menggambarkan perbedaan tersebut.Ia menjelaskan bahwa ik-

lim organisasi adalah persepsi anggota organisasi (secara individual dan kelom-

pok) dan mereka yang secara tetap berhubungan dengan organisasi mengenai apa 

yang ada atau terjadi di lingkungan internal organisasi secara rutin, yang mem-

pengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan kinerja anggota organisasi yang ke-

mudian menentukan kinerja organisasi. 

Dari pendapat diatas maka dapat dikatakan bahwa iklim organisasi merupa-

kan suatu konsep yang menggambarkan tentang kualitas lingkungan internal or-

ganisasi yang mempengaruhi perilaku anggota organisasi dalam melaksanakan 

pekerjaannya. 

2.1.2 Jenis Jenis Iklim Organisasi 
 
Iklim organisasi sebagai koleksi dan pola lingkungan yang menentukan 

munculnya motivasi serta berfokus  pada persepsi-persepsi yang masuk akal atau 

dapat dinilai, sehingga mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja anggota 
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organisasi. Tagiuri dan Litwin mengatakan bahwa iklim organisasi merupakan 

kualitas lingkungan internal organisasi yang secara relatif terus berlangsung, di-

alami oleh anggota organisasi dan mempengaruhi perilaku mereka serta dapat di-

lukiskan dalam satu set karateristik atau sifat organisasi, Menurut wirawan 

(2012:136) ada beberapa jenis Iklim organisasi: 

1. Iklim Psikologikal, yaitu meliputi variabel seperti beban kerja, kurang otonomi, 
kurang pemenuhan sendiri (self-fulfilment clershif), dan kurang inovasi. 

2. Iklim Struktural, yaitu meliputi variabel seperti fisik, bunyi dan tingkat kesera-
sian antara keperluan kerja dan struktur fisik. 

3. Iklim Sosial, yaitu meliputi aspek interaksi dengan klien (dari segi kuantitas 
dan ciri-ciri permasalahannya), rekan sejawat (tingkat dukungan dan kerja sa-
ma), dan penyelia-penyelia (dukungan dan imbalan). 

4. Iklim Birokratik, yaitu meliputi Undang-undang dan peraturan-peraturan kon-
flik peranan dan kekaburan peranan. 

 
 

2.1.3 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Iklim Organisasi 
 

Dalam mencapai efektivitas suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh berba-

gai faktor yang berbeda-beda tergantung pada sifat dan bidang kegiatan atau usaha 

suatu organisasi. Sejalan dengan hal tersebut maka Stringer (2012:135) menge-

mukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi iklim organisasi: 

a. Karakteristik internal 

Terdiri dari kondisi dalam organisasi yang diatur dan telah ditetapkan da-
lam mencapai tujuan organisasi. Karakteristik internal dikenal melalui 
beberapa dimensi: 

a) Formalisasi, yaitu tingkat penggunaan dokumentasi tertulis 
b) Spesialisasi, yaitu derajat pembagian tugas 
c) Sentralisasi, yaitu berupa pembagian kekuasaan dan proses pengambilan 

keputusan 
d) Otoritas, yaitu berupa pembagian tugas dan pengambilan keputusan 
e) Profesionalisme, yaitu menggambarkan tingkat pendidikan anggota 
f) Konfigurasi, yaitu menunjukkan pembagian anggota ke dalam bagian-

bagian. 
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b. Karakteristik organisasi secara keseluruhan 

Organisasi sebagai suatu sistem terbuka, dalam upaya pencapaian tujuan 
memiliki karakteristik tertentu sebagai totalitas dapat dilakukan melalui 
penelaahan terhadap ukuran organisasi, teknologi yang digunakan dan 
lingkungan yang dihadapi organisasi, faktor umum organisasi, ukuran 
organisasi, teknologi dan lingkungan akan mempengaruhi iklim yang di-
rasakan anggota, karena secara langsung ataupun tidak anggota pun be-
rinteraksi dengan faktor-faktor tersebut. 

c. Karakteristik individu 

Seperti yang diungkapkan di atas, bahwa iklim organisasi tercipta dari 
hasil interaksi individu dalam organisasi iklim merupakan suasana yang 
dirasakan orang-orang yang terlibat dalam organsiasi. Dengan demikian 
karakteristik individu seperti persepsi, sifat, kemampuan, akan mempen-
garuhi iklim organisasi. demikian juga dengan pengalaman masa lalu, ha-
rapan serta nilai-nilai yang dianut setiap individu akan berpengaruh ter-
hadap proses interkasi, karakteristik individu yang satu dengan yang lain 
berbeda, akan memberi warna pada iklim yang terbentuk. 

Besar kecilnya organisasi ditentukan oleh jumlah anggota yang terlibat da-

lam proses kegiatan organisasi. Dalam organisasi yang kecil memungkinkan fre-

kuensi tatap muka antara individu menjadi lebih tinggi, sehingga tingkat keakra-

ban menjadi lebih tinggi. Komunikasi lebih intensif sehingga memungkinakn ter-

bentuknya suasana yang berbeda dengan organisasi yang berukuran besar. Lima 

faktor yang mempengaruhi terjadinya iklim suatu organisasi, masing-masing fak-

tor yang mempegaruhi iklim tersebut yaitu: 

1. Lingkungan Eksternal. 

Industri atau bisnis yang sama mempunyai iklim organisasi umum yang 

sama. 

2. Strategi Organisasi. 

Kinerja suatu perusahaan bergantung pada strategi (apa yang diupayakan 

untuk dilakukan), energi yang dimiliki oleh pegawai untuk melaksanakan 
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pekerjaan yang diperlukan oleh strategi, dan faktor-faktor lingkungan pe-

nentu dari level energi tersebut. Strategi yang berbeda menimbulkan pola 

iklim organisasi yang berbeda. Strategi mempengaruhi iklim organisasi 

secara tidak langsung. 

3. Pengaturan organisasi. 

Pengaturan organisasi mempunyai pengaruh paling kuat terhadap iklim 

organisasi.  

4. Kekuatan Sejarah. 

Semakin tua umur suatu organisasi semakin kuat pengaruh kekuatan seja-

rahnya. Pengaruh tersebut dalam bentuk tradisi dan ingatan yang mem-

bentuk harapan anggota organisasi dan mempunyai pengaruh terhadap 

iklim organisasinya.  

5. Kepemimpinan. 

Perilaku pemimpin mempengaruhi iklim organisasi yang kemudian men-

dorong motivasi pegawai. Motivasi pegawai merupakan pendorong uta-

ma terjadinya kinerja.  

2.1.4 Indikator Iklim Organisasi 

Iklim organisasi yang dirasakan individu secara positif (menyenangkan) 

akan memberikan tampilan kerja yang baik dan efektif yang akan mempengaruhi 

pada keberhasilan organisasi. Iklim organisasi terjadi disetiap organisasi dan akan 

mempengaruhi perilaku organisasi dan diukur melalui persepsi setiap anggota or-
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ganisasi. Kemudian Lussier (2012:487) mengatakan bahwa Indikator iklim meli-

puti: 

1. Structure (Struktur) 

Merupakan tingkat paksaan yang dirasakan pegawai karena adanya peratu-
ran dan prosedur yang terstruktur atau tersusun. Tujuan organisasi, tingkatan 
tanggung jawab, nilai-nilai organisasi. Hal ini penting diketahui oleh pega-
wai agar mereka tahu apa yang sesungguhnya diharapkan dari mereka dan 
mereka dapat memberikan kontribusi yang tepat bagi organisasi, semakin 
tinggi “penstrukturan” suatu organisasi lingkungannya akan terasa makin 
kaku, tertutup, dan penuh ancaman. Sementara semakin otonomi dan kebe-
basanmenentukan tindakan sendiri diberikan pada individu dan makin ba-
nyak perhatian yang diberikan manajemen terhadap pegawainya akan makin 
baik iklim kerjanya. 

2. Responsibility (Tanggung jawab) 

Merupakan tingkat pengawasan yang diberlakukan organisasi dan dirasakan 
oleh para pegawai. Dimana kualitas dan bentuk pengawasan, pengarahan 
dan pembimbingan yang diterima dari atasan ke bawahan. 

3. Reward (Penghargaan) 

Merupakan tingkat penghargaan yang diberikan atas usaha pegawai. Pega-
wai dihargai sesuai dengan kinerjanya. Pemimpin harus lebih banyak mem-
berikan pengakuan daripada kritikan untuk membantu pegawai meraih pun-
cak prestasi. Kesempatan berkembang harus menggunakan penghargaan dan 
peningkatan kinerja. 

4. Warmth (Keramahan) 

Berkaitan dengan tingkat kepuasan pegawai yang berkaitan dengan kepega-
waianan dalam organisasi. Perasaan terhadap suasana kerja yang bersahabat 
dan lebih ditekankan pada kondisi keramahan atau persahabatan dalam ke-
lompok yang informal, serta hubungan yang baik antar rekan kerja, peneka-
nan pada pengaruh persahabatan dan kelompok sosial yang informal. 

5. Organizational identity and loyalty (Loyalitas) 

Berkaitan dengan perasaan bangga akan keberadaan dalam organisasi dan 
kesetiaan yang ditunjukkan selama masa kerjanya. derajat keloyalan terha-
dap pencapaian tujuan organisasi. Perasaan komitmen kuat berasosiasi den-
gan loyalitas personal. Level rendah komitmen artinya pegawai merasa apa-
tis terhadap organisasi dan tujuannya. 
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2.2 Teori Komitmen Organisasi 

2.2.1 Pengertian Komitmen Organisasi 

Pegawai yang memiliki komitmen tinggi akan dapat terlihat dari prestasi 

kerjanya. Hal ini dibuktikan dengan keinginan yang kuat dari pegawai untuk terli-

bat dalam kegiatan organisasi. Keterlibatan pegawai dalam kegiatan orgaisasi 

mencerminkan dedikasi pegawai dalam membantu organisasi mencapai tujuan-

nya. 

Komitmen Organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seseorang pe-

gawai memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk 

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Komitmen Organisasi 

merupakan sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal 

dan terikat pada organisasinya. Berikut ini dikemukakan definisi Komitmen Or-

ganisasi dari para ahli: 

Robbins dan Judge (2011:111) mendefinisikan komitmen organisasi meru-

pakan suatu keadaan dimana seorang individu memihak organisasi serta tujuan-

tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keangotaannya dalam organisasi. 

Komitmen organisasi adalah pegawai yakin dan menerima tujuan organisasional, 

serta berkeinginan untuk tinggal bersama organisasi tersebut. 

Menurut Mowday (dalam Sopiah 2013:155) komitmen kerja sebagai istilah 

lain dari komitmen organisasional. Komitmen organisasional merupakan dimensi 

perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan pegawai un-

tuk bertahan sebagai anggota organisasi. Komitmen organisasional merupakan 

identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap organisasi. Ko-
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mitmen organisasional adalah keinginan anggota organisasi untuk mempertahan-

kan keanggotaanya dalam organisasi dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian 

tujuan organisasi. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen organi-

sasi merupakan suatu keadaan yang dirasakan individu untuk terikat dalam orga-

nisasi dan mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi sehingga mereka 

tidak mudah untuk mencari pekerjaan di luar dari perusahaan tempat mereka be-

kerja. 

2.2.2 Jenis-Jenis Komitmen Organisasi 

Komitmen pada dasarnya berasal dari bahasa Latin yaitu dari kata “commi-

ter” yang artinya adalah menyatukan, menggabungkan, mengerjakan, dan mem-

percayai. Jika diartikan dari asal katanya, maka komitmen merupakan sikap setia 

dan tanggung jawab yang ditunjukkan oleh seseorang yang telah memutuskan un-

tuk bergabung ke dalam aktivitas keanggotaan organisasi tertentu, menurut Steers 

Dalam Meyer (2011:115) ada beberapa jenis komitmen: 

 
1. Komitmen sikap  

 
Komitmen sikap berfokus pada proses bagaimana seseorang mulai memikir-
kanmengenai hubungannya dalam organisasi atau menentukan sikapnya terha-
daporganisasi. Hal ini dapat dianggap sebagai sebuah pola pikir dimana indivi-
du memikirkan sejauh mana nilai tujuannya sendiri sesuai dengan organisasi 
dimana ia berada. Komitmen sikap melibatkan pengukuran terhadap komitmen 
dan variabel lain yang dianggap sebagai penyebab atau konsekuensi dari ko-
mitmen. Tujuannya adalah untuk menunjukan bahwa komitmen yang kuat 
akanmembentuk tingkah laku anggota organisasi sesuai dengan yang diha-
rapkan, dan juga bertujuan untuk menunjukan karakteristik individu dan situasi 
kondisi sepertiapa yang memengaruhi perkembangan komitmen berorganisasi 
yang tinggi.  
 

2. Komitmen perilaku 
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Komitmen perilaku berhubungan dengan proses dimana individu merasa terikat 
kepada organisasi tertentu dan bagaimana cara mereka mengatasi setiap masa-
lah 
yang dihadapi. Komitmen perilaku, melihat anggota sebagai individu yang 
berkomitmen terhadap tingkah laku tertentu, dan bukan hanya sebagai suatu 
entitas saja. Sikap atau tingkah laku yang berkembang merupakan konsekuensi 
komitmen terhadap tingkah laku. Tujuan dari komitmen perilaku ini adalah un-
tuk 
membuat individu memiliki komitmenterhadap organisasinya. 
 

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen 

Komitmen memiliki arti penerimaan yang kuat individu terhadap tujuan dan 

nilai nilai perusahaan, di mana individu akan berusaha dan berkarya serta memili-

ki hasrat yang kuat untuk tetap bertahan di perusahaan tersebut. 

Menurut Greenberg (2010:82) terbentuknya komitmen suatu organisasi di-

pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 

1. Faktor Kesadaran 

Kesadaran menunjukan suatu keadaan jiwa seseorang, yang merupakan 
titik temuatau equlibirium dari berbagai pertimbangan sehingga diperoleh 
suatu keyakinan ketenangan, ketetapan hati, dan kesinambungan dalam 
jiwa yang bersangkutan.  

2. Faktor Aturan 

Aturan adalah perangkat penting dalam segala tindakan dan perbuatan 
seseorang. Peranan aturan sangat besar dalam hidup bermasyarakat, se-
hingga dengan sendirinya aturan harus dibuat, dipatuhi, dan diawasi yang 
pada akhirnya dapat tercapai sasaran manajemen sebagai pihak yang 
berwenang, yang mengatur segala sesuatu yang ada di dalam organisasi 
kerja tersebut. 

3. Faktor Organisasi 

Organisasi pelayanan, contohnya pelayanan pendidikan, pada dasarnya 
tidak berbeda dengan organisasi pada umumnya. Hanya terdapat sedikit 
perbedaan pada penerapannya, karena sasaran pelayanan ditujukan secara 
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khusus kepada manusia yang memiliki watak dan kehendak yang multi-
kompleks. Organisasi pelayanan yang dimaksud disini adalah mengorga-
nisir fungsi pelayanan yang baik dalam bentuk struktur maupun meka-
nisme yang akan berperan dalam mutu dan kelancaran pelayanan. 

4. Faktor Pendapatan 

Pendapatan ialah penerimaan seseorang sebagai imbalan atas tena-
ga/pikiran yang telah dicurahkan untuk orang lain atau badan organisasi, 
baik dalam bentuk uang, fasilitas dalam jangka waktu tertentu. Pada da-
sarnya pendapatan harus dapat memenuhi kebutuhan hidup baik untuk di-
rinya dan keluarga. 

5. Faktor Kemampuan Keterampilan 

Kemampuan berasal dari kata mampu yang memiliki arti dapat melaku-
kan tugas/pekerjaan sehingga menghasilkan barang atau jasa sesuai den-
gan yang diharapkan. Kemampuan dapat diartikan sebagai sifat/ keadaan 
yang ditunjukan oleh keadaan seseorang yang dapat melaksanakan tugas 
atas dasar ketentuan ketentuan yang ada. Keterampilan adalah kemam-
puan melakukan pekerjaan dengan menggunakan anggota badan dan pe-
ralatan yang tersedia. 

 

2.2.4 Indikator Komitmen Organisasi 

Para peneliti telah berusaha mengidentifikasi dan mengukur dimensi ko-

mitmen organisasi dalam rangka mempelajarai hubungan antar komitmen organi-

sai terhadap kinerja pegawai. Penacarian ini di di dorong oleh kemungkinan baw-

ha komitmen organisasi tertentu lebih efektif di bandingkan dengan yang lain. 

Menurut Robbins and Judge (2011:111) Indikator untuk mengukur komitmen or-

ganisasi adalah: 

1. Komitmen Afektif 

Komitmen afketif berkaitan dengan hubungan emosional anggota terhadap or-
ganisasinya, identifikasi dengan organisasi, dan keterlibatan anggota dengan 
kegiatan di organisasi. Anggota organisasi dengan affective commitment yang 
tinggi akan terus menjadi anggota dalam organisasi karena memang memiliki 
keinginan untuk itu. 
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Dimensi untuk Komitmen afektif sebagai berikut: 

a. Memahami dan meyakini tujuan perusahaan 

b. Menerima norma-norma yang berlaku 
c. Mematuhi peraturan dan kebijakan yang berlaku 
d. Bekerja secara rutin dan full day 
e. Mengerjakan tugas yang diberikan 

f. Menempatkan prioritas perusahaan diatas kepentingan pribadi 

2. Komitmen Berkelanjutan 

Komitmen Berkelanjutan berkaitan dengan kesadaran anggota organisasi akan 
mengalami kerugian jika meninggalkan organisasi. Anggota organisasi dengan 
continuance commitment yang tinggi akan terus menjadi anggota organisasi 
karena mereka memiliki kebutuhan untuk menjadi anggota organisasi tersebut. 

Dimensi untuk Komitmen Berkelanjutan adalah sebagai berikut: 

a. Melindungi aset-aset perusahaan 

b. Merasa merugi jika meninggalkan karena investasi yang telah 
diberikan kepada perusahaan 

c. Mendapatkan keuntungan lebih jika tetap tinggal dengan peru-
sahaan 

3. Komitmen Normatif 

Komitmen Normatif menggambarkan perasaan keterikatan untuk terus berada 
dalam organisasi. Anggota organisasi dengan normative commitment yang 
tinggi akan terus menjadi anggota dalam organisasi karena merasa dirinya ha-
rus dalam organisasi tersebut. 

Dimensi Komitmen Normatif adalah sebagai berikut: 

a. Kesetiaan dan rasa patuh 
b. Melaksanakan semua tugas dan kewajiban yang diberikan organisasi 
c. Merasa wajib membantu organisasi atas kesempatan yang telah diberikan 
d. Lamanya masa kerja pada perusahaan sebelumnya. 
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4. Komitmen Terpadu yaitu komitmen anggota terhadap organisasi sebagai 
akibat adanya hubungan sosial dengan anggota lain didalam organisasi. Ini ter-
jadi karena karyawan percaya bahwa norma- norma yang di anut organisasi 
merupakan norma yang bermanfaat. 

5. Komitmen terkontrol  

Komitmen terkontrol yaitu komitmen anggota pada norma organisasi yang 
memberikan perilaku ke arah yang diinginkannya. Norma-norma yang dimiliki 
organisasi sesuai dan mampu memberikan sumbangan terhadap perilaku yang 
diinginkannya. 

 
2.3 Teori Kinerja Pegawai 

2.3.1 Pengertian Kinerja Pegawai 

Menurut Rivai dan Sagala (2010:549) kinerja pegawai adalah hasil konkret 

yang dapat diamati dan dapat diukur secara objektif dan dilakukan secara berkala. 

Kinerja pegawai adalah keluaran kerja ternilai yang disyaratkan oleh organisasi 

tempat kerja ternilai yang dapat terdiri atas hasil kerja, perilaku kerja, dan sifat 

pribadi yang ada hubungannnya dengan pekerjaan. 

Sedangkan kinerja pegawai adalah hasil kerja seseorang pegawai selama 

priode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misal: standar, tar-

get, sasaran, kriteria yang ditentukan dan disepakati bersama. 

Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa pendapat di atas, kinerja me-

rupakan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai atas perilaku kerja, dan sifat pribadi 

yang ada hubungannnya dengan pekerjaan dengan membandingkan standar, tar-

get, sasaran, kriteria yang ditentukan dan disepakati bersama. 
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Kinerja pegawai merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya da-

lam perusahaan (Veithzal dan Sagala, 2010: 548-549). 

Kinerja ialah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 

organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Moe-

heriono, 2012: 95) 

2.3.2 Jenis Jenis Kinerja Pegawai 

Kinerja suatu organisasi, baik yang bergerak di bidang yang beroerntasi 

mencari keuntungan, organisasi pemerintah atau organisasi pendidikan semuanya 

tergantung kinerja dari peserta organisasi yang bersangkutan. Meskipun setiap 

organisasi memiliki ragam tujuan yang berbeda di nilai berkinerja baik bila me-

raih keberhasilan. Dan hal ini disebabkan etos kerja dalam bentuk kinerjakarya-

wan sebagai pelaku organisasi yang baik. 

Keberhasilan organisasi dengan ragam kinerja tergantung kepada kinerja pa-

ra peserta organisasi yang bersangkutan. Unsur manusialah yang memegang pera-

nan sangat penting dan menentukan keberhasilan mencapai tujuan organisasi. Di 

dalam organisasi di kenal tiga jenis kinerja yakni: 

a. Kinerja strategik 

Kinerja strategik biasanya berkaitan dengan strategi dalam penyesuaian terha-

dap ligkungannya dan kemampuan di mana suatu organisasi berada. Biasanya ke-

bijakan strategik di pegang oleh topmanajer karena menyangkut strategi mengha-
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dapi pihak luar, dan juga kinerja strategik harus mampu membuat visi kedepan 

tentang kondisi makro ekonomi negara yang berpengaruh pada kelangsungan or-

ganisasi. 

b. Kinerja administratif 

Kinerja administratif berkaitan dengan kinerja administrasi organisasi. Terma-

suk didalmnya tentang struktur administratif yang mengatur hubungan otoritas 

(wewenang) dan tanggung jawab dari orang yang menduduki jabatan atau bekerja 

pada unit-unit kerja yang terdapat dalam organisasi. Disamping itu, kinerja admi-

nistratif berkaitan dengan kinerja dari mekanisme aliran informasi antar unit kerja 

dalam organisai, agar tercapai sinkronisasi kerja antar unit kerja. 

c. Kinerja operasional. 

Kinerja operasional berkaitan dengan efektifitas penggunaan setiap sumber 

daya yang digunakan organisasi. Kemampuan mencapai efektifitas penggunaan 

sumberdaya (modal, bahan baku, teknologi dan lain-lain) tergantung kepada 

sumber daya manusia yang mengerjakan. 

2.3.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja Pegawai 

Faktor-faktor yang memengaruh kinerja individu, yaitu:  kemampuan mere-

ka, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan yang mereka laku-

kan, dan hubungan mereka dengan organisasi. Menurut Wirawan (2012:35), ki-

nerja pegawai atau pegawai dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: 

1. Faktor lingkungan eksternal seperti kehidupan ekonomi, kehidupanpolitik, ke-

hidupan sosial, budaya dan agama masyarakat, dan kompetitor. 
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2. Faktor internal pegawai seperti bakat dan sifat pribadi, kreativitas, pengetahuan 

dan keterampilan, kompetensi, pengalaman kerja, keadaan fisik, keadaan psi-

kologi (etos kerja, disiplin kerja, motivasikerja, semangat kerja, sikap kerja, 

stres kerja, keterlibatan kerja, kepemimpinan, kepuasan kerja, dan keloyalan). 

3.  Faktor lingkungan internal organisasi seperti visi, misi, dan tujuanorganisasi, 

kebijakan organisasi, bahan mentah, teknologi, strategiorganisasi, sistem ma-

najemen, kompensasi, kepemimpinan, modal, budaya organisasi, iklim organi-

sasi dan rekan kerja. 

2.3.4 Indikator Kinerja Pegawai 

Richard I. Henderson (dalam Wirawan, 2012:53) menjelaskan bahwa di-

mensi kinerja adalah kualitas-kualitas atau suatu pekerjaan atau aktivitas-aktivitas 

yang terjadi di tempat kerja yang konduktif terhadap pengukuran. Dimensi peker-

jaan menyediakan alat untuk melukiskan keseluruhan cakupan aktivitas di tempat 

kerja. Dari teori yang dijabarkan mengenai definisi kinerja, penulis mengunakan 

dimensi sebagai bahan acuan untuk mengisi data operasional variabel dari Sedar-

mayanti (2011:51) yang meliputi dimensi dan indikator sebagai berikut: 

1. Kualitas Pekerjaan (Quality of work), kualitas kerja diukur dari persepsi pega-

wai terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas ter-

hadap keterampilan dan kemampuan pegawai. 

Dimensi dari indikator ini adalah: 

a. Hasil kerja yang diperoleh 

b. Kesesuaian hasil kerja dengan tujuan organisasi 

c. Manfaat hasil kerja 
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2. Ketepatan Waktu (Promptness), merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada 

awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output 

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

Dimensi dari indikator ini adalah: 

a. Penataan rencana kerja 

b. Ketepatan rencana kerja dengan hasil kerja 

c. Ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas 

3. (Prakarsa) Initiative, memberikan ide-ide untuk menunjang tercapainya tujuan 

dan mampu memanfaatkan waktu luang. 

Dimensi dari indikator ini adalah: 

a. Pemberian ide/gagasan dalam berorganisasi 

b. Tindakan yang dilakukan untuk menyelesaikan permaslahan yang diha-

dapi 

4. Kemampuan (Capability), mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan apa yang diharapkan dan dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan praktis dan rapi. 

Dimensi dari indikator ini adalah: 

a. Kemampuan yang dimiliki 

b. Keterampilan yang dimiliki 

c. Kemampuan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

5. Komunikasi (Communication), mampu berkomunikasi dengan baik 

dengan atasan/pimpinan dan sesama rekan kerja.  
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Dimensi dari indikator ini adalah: 

a. Komunikasi internal (kedalam) organisasi 

b. Komunikasi eksternal (keluar) organisasi 

c. Relasi dan kerjasama dalam pelaksanaan tugas 

2.4 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai upaya memperjelas tentang va-

riable variable dalam penelitian ini, sekaligus untuk membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian Hail Penelitian 

Triana Fitriastuti 
2013 

Pengaruh kecerdasan 
emosional, komitmen 
organisasional dan or-

ganizational citizenship 
behavior terhadap ki-

nerja pegawai 

Metode analisis de-
skriptif 

kualitatif 

Penelitian menunjuk-
kan bahwa komitmen 
organisasi berpenga-
ruh signifikan terha-
dap kinerja pegawai 

dan merupakan varia-
bel yang dominan 

Angga Rahyu Sha-
putra 
2015 

Pengaruh kompetensi, 
komitmen dan pen-

gembangan karir terha-
dap kinerja pegawai 

PT. Bank Rakyat Indo-
nesia (persero) kantor 

wilayah pekanbaru 

Metode analisis sta-
tistik deskriptif dan 
statistik inferensial 

Penelitian ini menun-
jukkan faktor parsial 
pengembangan karir 
tidak mempengaruhi 
kinerja pegawai, teta-

pi secara simultan, 
kompetensi, komit-

men dan pengemban-
gan karir memiliki 
pengaruh terhadap 

kinerja pegawai 
 

 
 

Rosa Anggraeiny 
2013 

Pengaruh kepemimpi-
nan dan iklim organisa-
si terhadap kinerja pe-

gawai pada UPTD 
pengembangan produk-
tivitas daerah disnaker-
trans Provinsi Kaliman-

tan Timur 
 

Analisis regresi linier 
berganda 

Penelitian ini menun-
jukkan tidak terdapat 

pengaruh posi-
tif/signifikan dari 

kepemimpinan terha-
dap kinerja pegawai 

Mukhlis Yunus Pengaruh iklim organi- Metode analisis de- Penelitian ini menun-
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sasi, disiplin kerja dan 
kompensasi terhadap 
kinerja pegawai Serta 

dampaknya pada kiner-
ja lembaga pemasyara-

katan kelas IIA 

skriptif 
Kualitatif 

jukkan bahwa iklim 
organisasi mempu-

nyai pengaruh terha-
dap kinerja pegawai 

Lembaga Pemasyara-
katan Klas IIA 

 
 

2.5 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 

antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan 

antar variabel independen dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel mod-

erator dan intervening, maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dili-

batkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan 

ke dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan 

paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka berfikir. 

Dalam penelitian ini, terdapat permasalahan yang dianggap penting yang 

terkait Pengaruh Iklim Organisasi dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pe-

gawai. Variabel independen dalam penelitian ini adalah iklim organisasi dan ko-

mitmen organisasi. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah ki-

nerja. Skema kerangka untuk penelitian ini akan ditunjukkan pada gambar di ba-

wah ini: 
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Iklim Organisasi 
(X1) 

 

Komitmen Orga-
nisasi 
(X2) 

Kinerja Pegawai 
(Y) 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual: Pengaruh Iklim Organisasi dan Komitmen Organisa-

si Terhadap Kinerja Pegawai 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah Asosiatif, penelitian asosiatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variable atau lebih. Peneli-

tian ini merupakan penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada 

dengan menggunakan angka-angka untuk membandingkan karateristik individu 

atau kelompok (Syamsudin & Damiyanti: 2011). Penelitian ini menilai sifat dari 

kondisi-kondisi yang tampak. Tujuan dalam penelitian ini dibatasi untuk meng-

gambarkan karateristik sesuatu sebagaimana adanya. 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 

Medan yang beralamat di Jalan Pinang Baris No.114 Medan, Sumatera Utara 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan September 2018 – Maret 2019. 

Berikut ini rencana penelitian yang dapat dilihat pada tabel 3.1 
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Tabel 3.1 

 Rencana Penelitian  

 

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Pegawai di Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan Kota Medan dengan populasi berjumlah 104 pegawai. Tujuan diadakan 

populasi yaitu agar dapat menentukan besarnya anggota sampel yang diambil dari 

anggota sampel dan membatasi berlakunya daerah generalisasi (Sugiyono dalam Rus-

lan, 2010:133). 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini adalah menggunakan metode non prob-

Waktu Nov-18 Des-18 Jan-19 Feb-19 Mar-19 Apr-19 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
Proposal 

                        

Bimbingan 
dan Seminar 
Proposal 

                        

Revisi Pro-
posal 

                        

Pengumpu-
lan data dan 
Analisis 
Data 

                        

Bimbingan 
dan Seminar 
Hasil 

                        

Pengajuan 
Sidang Meja 
Hijau 

                        

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



28 
 

 
 

ability sampling (tidak semua anggota populasi dapat menjadi sampel penelitian) 

dengan cara purposive sampling artinya pemilihan sampel berdasarkan pada karakte-

ristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan karakteristik popu-

lasi yang sudah diketahui sebelumnya (Ruslan, 2010:157). 

Pada teknik purposive sampling, peneliti membatasi anggota sampel pada Pe-

gawai yang memiliki masa kerja minimal 5 tahun. Tujuan pembatasan anggota sam-

pel agar memperoleh informasi yang sesuai dari sasaran sampel tertentu. Responden 

dengan pengalaman kerja minimal 5 tahun dapat menjawab pertanyaan terkait tema 

penelitian yaitu komitmen organisasi, disiplin kerja dan iklim organisasi. 

Penelitian ini menggunakan rumus Slovin yang digunakan untuk menghitung 

ukuran sampel dari populasi yang diketahui, sebagai berikut (Suharso, 2009:61) 

 

Dimana: 

n = Ukuran Sampel 

N = Populasi 

e = Perkiraaan tingkat kesalahan (10%) Maka jumlah sampel yang diambil yaitu: 
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n = 50,980 dibulatkan menjadi 51 

Sehingga penelitian menggenapkan sampel sebanyak 51 orang. 

3.4 Defenisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel bertujuan untuk mendeteksi sejauh manavariabel 

pada satu atau lebih factor lain dan juga untuk mempermudah dalam membahas pene-

litian yang akan dilakukan.  

3.4.1 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi sebab akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011: 33). Da-

lam penelitian ini variabel terikatnya adalah Kinerja Pegawai (Y). Kinerja bermakna 

perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan 

oleh pegawai sesuai dengan peranannya dalam organisasi.   

3.4.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang mempengaruhi va-

riabel terikat (Sugiyono, 2011: 33). Dalam penelitian ini variabel bebasnya iklim or-

ganisasi dan komitmen organisasi. 
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a. Iklim Organisasi (X1) 

Iklim organisasi adalah keadaan, kondisi dan karakteristik lingkungan tempat be-

kerja yang menjadi ciri khas sebuah organisasi yang terbentuk dari sikap, perilaku 

dan kepribadian seluruh anggota organisasi. 

b. Komitmen Organisasi (X2) 

Komitmen organisasi adalah sikap atau bentuk perilaku seseorang terhadap orga-

nisasi dalam bentuk loyalitas dan pencapaian visi, misi, nilai dan tujuan organisasi. 

c. Kinerja Pegawai (Y) 

Kinerja adalah hasil kerja atau prestasi yang dicapai oleh seorang Pegawai secara 

sistematis dalam menjalankan tugas serta tanggungjawab yang diberikan, baik dari 

segi kualitas maupun kuantitas 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel dan Indikator Variabel 

Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala 
Iklim Organi-

sasi 
(X1) 

Iklim organisasi adalah per-
sepsi pegawai mengenai 

kualitas lingkungan internal 
organisasi yang secara rela-
tif dirasakan oleh anggota 
organisasi yang kemudian 

akan mempengaruhi perila-
ku mereka berikutnya 

a. Struktur 
b. Tanggung Jawab 
c. Penghargaan 
d. Keramahan 
e. Loyalitas 

 
 

 

Skala Likert’s 
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Lussier (2012:486) 

 
 
 
 

 
 

Komitmen 
Organisasi 

(X2) 

Komitmen Organisasi me-
rupakan suatu keadaan di-

mana seorang individu 
memihak organisasi serta 
tujuan-tujuan dan keingi-
nannya untuk memperta-

hankan keangotaannya da-
lam organisasi. 

 
 
 
 
 
 

Robbins dan Judge 
(2011:111) 

a. Komitmen afektif 
b. Komitmen berke-

lanjutan 
c. Komitmen norma-

tive 
d. Komitmen Terpa-

du 
e. Komitmen Ter-

kontrol 
 
 
 
 
 

 
 

Skala Likert’s 

Kinerja Pega-
wai 
(Y) 

 

Kinerja pegawai merupakan 
perilaku nyata yang ditam-
pilkan setiap orang sebagai 
prestasi kerja yang dihasil-

kan oleh pegawai sesuai 
dengan perannya dalam 

perusahaan 
 

 
 

Veithzal dan Sagala 
(2010:548-549). 

 
a. Kualitas Peker-

jaan 
b. Ketepatan Waktu 
c. Prakarsa 
d. Kemampuan 
e. Komunikasi 

 

Skala Likert’s 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data Penelitian 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif  dan 

kuantitatif yaitu berupa data jawaban responden dari kuesioner yang akan di tabulasi 

kedalam bentuk angka-angka yang akan diolah menggunakan program SPSS. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer yaitu data diperoleh secara langsung pada objek penelitian 

yaitu Pegawai di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan dengan menye-

barkan kuesioner yang masih harus diolah kembali untuk mendapatkan data yang 

akan digunakan. 

b. Sumber Data Sekunder yaitu data-data berupa catatan, literatur, jurnal berkaitan 

dengan permasalahan dalam skripsi ini yang dikumpulkan melalui internet. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengumpulan data 

primer dengan menggunakan : 

1. Penelitian lapangan yaitu penelitian lanjutan yang dilakukan secara lebih menda-

lam dengan cara mengamati secara langsung pada subjek penelitian. 

Survei lapangan terdiri dari: 

a. Observasi (Pengamatan) yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menga-

dakan pengamatan tentang masalah penelitian secara langsung, dalam hal ini 

mengenai evaluasi Iklim Organisasi  danKomitmen Organisasi serta kinerja. 

b. Daftar pertanyaan (Questioner) merupakan teknik pengumpulan data yang di-

lakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertu-
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lis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010:199). Pada penelitian 

ini, yang menjadi subjek penelitian adalah Pegawai Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan Kota Medandengan menggunakan skala likert dengan bentuk 

checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi yaitu : 

Tabel 3.3 

Penilaian Pengukuran Likert 

Kode Kriteria Jawaban Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

R Ragu-Ragu 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Alasan digunakan skala Likert karena memiliki kebaikan dibandingkan tipe 

yang lain yaitu relatif mudah, selain itu menurut (Sidik dan Muis, 2013:172) skala 

Likert dapat memberikan keterangan yang lebih nyata dan jelas tentang pandangan 

atau sikap responden tentang issue yang dipertanyakan, dengan mempunyai gradasi 

dari sangat positif sampai sangat negatif. 

2. Penelitian Kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara meme-

riksa atau melihat secara langsung dokumen, catatan-catatan dan buku-buku yang 

berkaitan dengan masalah penelitian ini. 
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3.7 Metode Analisis Data 

3.7.1 Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Validitas atau tingkat ketepatan, kejituan atau keakuratan adalah kemampuan 

suatu alat ukur untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Tujuan melakukan uji 

validitas adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat keakurasian dari sebuah alat 

ukur untuk mengukur apa yang ingin diukur dan memastikan bahwa item dalam pe-

nelitian ini mampu mengukur variabel yang telah ditetapkan. Kualitas item-item yang 

diukur menentukan kualitas alat ukurnya.  Jika suatu alat ukur mampu menunjukkan 

hasil ukurnya dengan akurat, maka alat ukur tersebut dikatakan berhasil. Kriteria Uji 

Validitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika rhitung > rtabel, maka pertaanyaan dinyatakan valid. 

2. Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan in-

dikator dari variabel. SPSS dapat mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach 

Alpha, dengan syarat apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 menunjukkan instrument 

yang di gunakan realible. Reabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
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kuesioner yang merupakan indicator dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner di-

katakan realiabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

c. Analisis Regresi Berganda  

.Untuk menguji pengaruh Iklim Organisasi(X1), Komitmen Organisasi(X2) ter-

hadap Kinerja (Y) pada Pegawai di Dinas Kebersihan dan Pertamana Kota Medan 

dilakukan menggunakan multiple regression analysis model (model analisis regresi 

berganda).Penulis memilih model ini karena hanya untuk menguji pengaruh Iklim 

Organisasi, Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai baik secara parsial mau-

pun secara simultan.Pengolahan  data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science).  

Rumus regresi liner berganda yang digunakan adalah: 

Y=a+b1X1+b2X2+e 

Keterangan : 

Y = Kinerja 

a = Konstanta 

b1-2 =Koefisien Regresi dari setiap Variable Independent 

X1 = Iklim Organisasi 

X2 = Komitmen Organisasi 

e  = Error 
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3.8 Uji Asumsi Klasik 

Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi model regresi berganda sebelum data 

tersebut dianalisis adalah sebagai berikut: 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data men-

gikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk lonceng 

dan distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan.Uji norma-

litas dilakukan dengan menggunakan pendekatan kurva PP- Plots. 

3.8.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah grup mempu-

nyai varians yang sama di antara anggota grup tersebut. Artinya, jika varians variabel 

independent adalah konstan (sama) untuk setiap nilai tertentu variabel independen 

disebut homoskedastisitas. 

3.8.3 Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau pasti di 

antara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat tole-

ransi variabel dan Variante Inflation Factor (VIF) dengan membandingkan sebagai 

berikut: 
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1. VIF < 10,00 maka tidak terdapat multikolinearitas 

2. Tolerance > 0,10 maka tidak terdapat multikoliniearitas 

3.9 Uji Hipotesis 

Setelah melakukan pengukuran variabel dalam penelitian ini, tahap selanjutnya 

yang akan dilakukan adalah pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis secara statistik 

ini dilakukan untuk melihat diterima atau ditolak hipotesis yang diajukan.Pengujian 

pengaruh tersebut dilakukan melalui uji parsial dan simultan oleh karena itu peneli-

tian ini menggunakan metode survei. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka 

rancangan pengujian hipotesis harus dilakukan terlebih dahulu (Ginting & Situmo-

rang, 2011: 55). Rancangan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan 

menguji pengaruh Iklim organisasi (X1), Komitmen Organisasi (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y), maka penelitian ini dilakukan dengan cara meregres ketiga variabel, 

baik variabel dependen maupun variabel independen.  

3.9.1 Uji t 

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual (parsial), dengan menganggap variabel lainnya 

konstan (Smale, 2012: 148). Jika tingkat profitabilitasnya lebih kecil dari 0.05 maka 

dapat dikatakan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Ada-

pun prosedur pengujiannya adalah setelah melalukan perhitungan terhadap t hitung, 
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kemudian membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Kriteria pengambilan kepu-

tusan adalah sebagai berikut:  

1. Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka 

Ha ditolak (H0 diterima), yang berarti secara parsial variabel ind e-

penden berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

2. Apabila t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka 

Ha diterima (H0 ditolak), yang berarti secara parsial variabel ind e-

penden tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

3.9.2 Uji F 

Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Apabila tingkat probabilitasnya 

lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Juliandi, Irfan dan Manu-

rung, 2012: 55). Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitun-

gan terhadap F hitung kemudian membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Kri-

teria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka 

Ha ditolak (H0 diterima), yang berarti secara simultan semua vari a-

bel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

2. Apabila F hitung < F tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka 

Ha diterima (H0 ditolak), yang berarti secara simultan semua vari a-
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bel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel d e-

pendent. 

 

b. Pengujian Determinan 

Koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:15). Nilai koefi-

sien determinasi berada diantara nol dan satu. Nilai 𝑅2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Kota Medan merupakan Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang memiliki tugas pokok melaksanakan urusan 

pelaksanaan pemerintahan bidang pekerjaan umum sub urusan kebersihan dan 

pertamanan. Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan beralamat di Jalan 

Pinang Baris No.114 Medan, Sumatera Utara, Indonesia. 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan memiliki fungsi: 

1. Merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis dibidang pertamanan dan 

keindahan kota. 

2. Memberikan bimbingan dan pengarahan terhadap instansi pemerintah, swasta 

serta masyarakat bidang pertamanan dalam rangka usaha meningkatkan keber-

sihan, ketertiban, kerapian dan keindahan. 

3. Menyediakan tanah perkuburan umum, menyelenggarakan pengangkutan jena-

zah, melayani penguburan serta serta merawat kuburan-kuburan umum milik 

pemerintah daerah. 

4. Menyelenggarakan pembangunan, perawatan taman-taman kota, pohon-pohon 

pelindung, tempat-tempat rekreasi umum, lampu-lampu penerangan jalan / ta-

man, jalur hijau, lapangan olah raga berikut bangunannya. 
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5. Mengelola izin reklame, mengatur letak, bentuk dan penempatan reklame untuk 

sarana dan dekorasi kota ditinjau dari teknis kebersihan, ketertiban, kerapian 

dan keindahan. 

6. Melaksanakan seluruh kewenangan yang ada sesuai dengan bidang tugasnya. 

7. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah. 

Visi dan Misi Organisasi adalah: 

1. Visi 

Menjadi Kota Masa Depan yang Multikultural, Bersih, Indah, Humanis, dan 

Sejahtera. 

2. Misi 

a. Meningkatkan keindahan kota melalui penataan elemen sarana pertamanan, 

dekorasi kota dan Penerangan Jalan Umum (PJU). 

b. Mengoptimalkan perolehan Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui penge-

lolaan Pajak Penerangan jalan, Reklame, Pemakaman dan Retribusi lainnya.
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4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka dan susunan perwujudan pola 

tetap hubungan antar bagian, fungsi, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda 

dalam organisasi. Struktur organisasi perusahaan dapat dilihat pada Gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber. Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 2019  

Kepala Dinas 

Sekretaris 

Walikota 
 

Kabid Sarana  
Prasarana 

Kasi TPS dan TPA 

Kasi Perawatan Sarana 
dan Prasarana 

Kepala Seksi Sarana 
Prasarana 

 

Kasi Penerangan dan 
Lampu 
 Hias 

Kasi Penghijauan 

Kasi Taman Dekora-
si dan 

Makam 

Kabid Pertamanan 
dan Penerangan 

Kabid Opera-
sional 

Sampah 

Kasi Opera-
sional 

Wilayah 1 

Kasi Opera-
sional 

Wilayah II 

Kasi Retri-
busi 

Kepala Sub-
bag. Umum 

Kepala Subbag 
Keuangan dan pe-
nyusunan Program 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



43 

 

 

 

4.1.3 Penyajian Data Responden 

Dalam bab ini penulis akan membahas data yang diperoleh selama 

penelitian yang berlangsung di Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

Data-data tersebut akan disajikan dalam bentuk analisis data dengan jumlah 

sempel sebanyak 51 orang responden. Setelah angket disebarkan dan diolah dan 

diisi oleh responden, maka penulis mentabulasikan data dari setiap pernyataan 

melalui langkah. 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

No.  Jenis Kelamin 
Jumlah Responden Persentase 

(Orang) (%) 

1 Pria 34 66,7% 

2 Wanita 17 33.3% 

Total 51 100% 
Sumber hasil penelitian 2019 

Dari tabel diatas terlihat persentase jenis kelamin responden, dimana mayo-

ritas responden berjenis kelamin laki laki berjumlah 34 orang (66,7%), dan yang 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 17 orang (33,3%). 
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2. Usia Responden 

          Tabel 4.2 Usia 

Usia Jumlah Persentase 

< 25 Tahun 7 orang 13,7% 

25-35 Tahun 14 orang 27,5% 

>35 Tahun 30 orang 58,8% 

Sumber hasil penelitian 2019 

 Dari tabel diatas terlihat usia responden, dimana responden yang berusia 

dibawah 25 tahun berjumlah 7 orang (13,7%), yang berusia diantara 25-35 ta-

hun berjumlah 21 orang (27,5%), lalu yang berusia diatas 35 tahun berjumlah 

10 orang (58,8%). 

3. Pendidikan Responden 

Tabel 4.3 
Pendidikan Responden 

No Pendidikan N % 
1 SMA 18 35% 
2 D3 4 8% 
3 S1 23 45% 
4 S2 6 12% 

Jumlah 51 100% 
Sumber hasil penelitian 2019 

Dari tabel diatas yakni deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan 

menunjukkan bahwa proporsi tingkat pendidikan responden yang tersebar Dalam 

penelitian ini adalah SMA yakni sebanyak 18 orang atau sebesar 35%, D3 yakni 

sebanyak 4 orang atau sebesar 8%, S1 yakni sebanyak 23 orang atau sebesar 45%, 

S2 yakni sebanyak 6 orang atau 12%. 

 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



45 

 

 

 

4.1.4 Penyajian Data Angket Responden 

Penulis menganalisis dan mengevaluasi data menggunakan metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan untuk melihat pengaruh variabel-

variabel dengan analisis  statistik dan pengujian analisis data menggunakan uji 

validitas dan uji realibilitas. Data-data yang diperoleh melalui penyebaran angket 

dilokasi yang berkaitan dengan “Pengaruh Iklim Organisasi dan Komitmen Orga-

nisasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 

Medan”, disajikan dalam bentuk kuantitatif. Adapun jumlah angket yang 

disebarkan sesuai dengan jumlah sampel yang sudah ditetapkan, yaitu sebanyak 

51 eksemplar, dengan jumlah pertanyaan 15 item, yang terdiri dari 5 item untuk 

variabel bebas X1 (Iklim Organisasi), 5 item untuk variabel X2 (Komitmen Orga-

nisasi), dan 5 item untuk variabel terikat Y (Kinerja Pegawai). 

Dibawah ini akan dijelaskan hasil penelitian dari data angket yang sudah 

disebar, namun sebelum dilakukan pengujian hipotesa penulis akan menjabarkan 

persentase jawaban responden untuk setiap kuisoner yang telah disebar, penelitian 

ini menggunakan skala liker dengan skor 1 sampai dengan 5. 

Tabel 4.4 
Kriteria Jawaban Responden 

Kriteria Keterangan 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

KS Kurang Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 
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1. Deskripsi Pendapat Responden Mengenai Variabel Iklim Organisasi (X1) 

Tabel 4.5 
Saya memahami visi, misi, dan tujuan organisasi 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 11 21,6% 
4 Setuju 40 78,4% 
3 Kurang Setuju - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernytaan “Saya memahami visi, misi, dan tujuan organisasi” terlihat 

mayoritas responden menjawab sangat setuju, yaitu 40 orang (78,4%) artinya da-

lam hal ini responden sudah memahami struktur organisasinya di tempat mereka 

bekerja. 

Tabel 4.6 
Saya melakukan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 13 25,5% 
4 Setuju 38 74,5% 
3 Kurang Setuju - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya melakukan pekerjaan dengan penuh tanggung ja-

wab” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 38 orang (74, 5%) artinya seba-

hagian besar responden memiliki tanggung jawab yang tinngi terhadap kinerjanya. 
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Tabel 4.7 
Pentingnya penghargaan pegawai terhadap kinerja pegawai 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 12 23,5% 
4 Setuju 39 76,5% 
3 Kurang Setuju - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber: Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Pentingnya penghargaan pegawai terhadap kinerja pega-

wai” mayoritas responden menjawab setuju yang berjumlah 39 orang (76, 5%) 

artinya dalam penelitian ini penghargaan pegawai mempengaruhi kinerja respon-

den. 

Tabel 4.8 
Rekan kerja saya sangat mendukung tugas- tugas saya 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 12 23,5% 
4 Setuju 39 76,5% 
3 Kurang Setuju - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber: Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Rekan kerja saya sangat mendukung tugas- tugas saya” 

mayoritas responden menjawab setuju yaitu 39 orang (76, 5%). Artinya mayoritas 

responden sudah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 
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Tabel 4.9 
Saya tidak akan meninggalkan organisasi walaupun saya menerima peker-

jaan yang lebih baik 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 14 27,5% 
4 Setuju 37 72,5% 
3 Kurang Setuju - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya tidak akan meninggalkan organisasi walaupun saya 

menerima pekerjaan yang lebih baik.” Mayoritas responden yang berjumlah 37 

orang (72,5%) menjawab setuju artinya dalam penelitian ini mayoritas responden 

memiliki loyalitas yang tinggi terhapap organisasi. 

2. Deskripsi Pendapat Responden Mengenai Variabel Komitmen Organisasi 

(X2) 

Tabel 4.10 
Saya mematuhi peraturan dan kebijakan yang berlaku 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 16 31,3% 
4 Setuju 34 66,7% 
3 Kurang Setuju 1 2% 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya mematuhi peraturan dan kebijakan yang berlaku” 

mayoritas responden 34 orang (66, 7%) menjawab setuju, artinya dalam penelitian 

ini mayoritas responden menerima peraturan organisasi dan  kebijakan organisasi 

ditempat mereka bekerja. 
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Tabel 4.11 
Saya merasa mendapatkan keuntungan lebih jika tetap bekerja dengan or-

ganisasi 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 16 31,4% 
4 Setuju 35 68,6% 
3 Kurang Setuju - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya merasa mendapatkan keuntungan lebih jika tetap be-

kerja dengan organisasi.” Mayoritas responden menjawab setuju yaitu 35 orang 

(68, 6%), artinya dari angket yang disebar mayoritas responden merasa mendapat 

keuntungan yang lebih jika berada di organisasi dalam jangka panjang. 

Tabel 4.12 
Saya melaksanakan semua tugas dan kewajiban yang diberikan organisasi 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 16 31,3% 
4 Setuju 34 66,7% 
3 Kurang Setuju 1 2% 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya melaksanakan semua tugas dan kewajiban yang di-

berikan organisasi” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 34 orang (66, 7%) 

artinya dalam penelitian ini mayoritas responden sudah melakukan tugas yang di-

berikan organisasi dengan baik. 
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Tabel 4.13 
Saya mendapat bantuan dari rekan saya jika saya mendapatkan kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas saya 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 14 27,5% 
4 Setuju 37 72,5% 
3 Kurang Setuju - - 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya mendapat bantuan dari rekan saya jika saya menda-

patkan kesulitan dalam menyelesaikan tugas saya” mayoritas responden menja-

wab setuju yaitu 37 orang (72, 5%) artinya dari angket yang sudah disebar mayo-

ritas responden memiliki kerja sama yang tinggi di dalam organisasi. 

Tabel 4.14 
Saya merasa aturan organisasi tidak membebani saya dalam melakukan se-

suatu diluar pekerjaan 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 15 29,4% 
4 Setuju 35 68,6% 
3 Kurang Setuju 1 2% 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya merasa aturan organisasi tidak membebani saya da-

lam melakukan sesuatu diluar pekerjaan.” Mayoritas responden menjawab kurang 

setuju yaitu 35 orang (68, 6%) artinya dalam penelitian ini mayoritas responden 

sudah bisa menerima aturan organisasi. 
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3.  Deskripsi Pendapat Responden Mengenai Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Tabel 4.15 
Kualitas kerja yang saya hasilkan dapat diterima oleh atasan 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 18 35,2% 
4 Setuju 31 60,8% 
3 Kurang Setuju 1 2% 
2 Tidak Setuju 1 2% 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

 

Pada pernyataan “Kualitas kerja yang saya hasilkan dapat diterima oleh ata-

san” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 31 orang (60, 8%) artinya dari 

angket yang disebar mayoritas responden memiliki kinerja yang baik yang bisa 

diterima oleh atasan. 

Tabel 4.16 
Saya menyelesaikan tugas- tugas yang diberikan oleh organisasi tepat waktu 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 19 37,2% 
4 Setuju 31 60,8% 
3 Kurang Setuju 1 2% 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya menyelesaikan tugas- tugas yang diberikan oleh or-

ganisasi tepat waktu” mayoritas responden menjawab setuju yaitu 31 orang 

(60,8%), artinya mayoritas responden disiplin waktu dalam melakukan peker-

jaanya.  
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Tabel 4.17 
Saya memiliki komunikasi yang baik 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 25 49% 
4 Setuju 25 49% 
3 Kurang Setuju 1 2% 
2 Tidak Setuju  - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya memiliki komunikasi yang baik” mayoritas respoden 

menjawab setuju yaitu 25 orang (49%), artinya responden memiliki komunikasi 

yang baik terhadap rekan kerja maupun atasannya. 

Tabel 4.18 
Saya terampil dalam mengelola pekerjaan dengan rapi dan baik 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 27 52,9% 
4 Setuju 23 45,1% 
3 Kurang Setuju 1 2% 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya terampil dalam mengelola pekerjaan dengan rapi dan 

baik” sebanyak 27 orang (52, 9%) mayortitas responden menjawab sangat setuju, 

artinya dalam penelitian ini mayoritas pegawai terampil dalam melakukan peker-

jaan yang telah diberikan. 
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Tabel 4.19 
Saya memberi ide atau gagasan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

NO Kategori Sampel Persentase (%) 
5 Sangat Setuju 17 33,3% 
4 Setuju 33 64,7% 
3 Kurang Setuju 1 2% 
2 Tidak Setuju - - 
1 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 51 100% 
Sumber : Hasil Penelitian 2019 

Pada pernyataan “Saya memberi ide atau gagasan untuk menyelesaikan ma-

salah yang dihadapi.” Mayoritas responden menjawab  setuju yaitu 33 orang (64, 

7%) artinya dalam penelitian ini mayoritas responden masih belum memiliki in-

isiatif kuat untuk memberikan ide atau gagasan untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi organisasi. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1 Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitas 

Pengujian ini di lihat dari valid atau tidaknya data yang diolah. Sugiyono 

(2012:172), instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk menda-

patkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat diguna-

kan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Uji validitas dilakukan dengan program SPSS 17.0 dengan kriteria sebagai beri-

kut: 

1. Jika rhitung positif atau rhitung> rtabel, maka butir pertanyaan tersebut valid.  

2. Jika rhitung positif atau rhitung< rtabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid.  
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3. Nilai rhitung dapat dilihat pada kolom correkted item total correlation. 

Penyebaran kuesioner khusus dalam uji validitas dan reliabilitas diberikan   

kepada 51 orang responden dan menetapkan nilai rtabel dari n – 2 (51 – 2), nilai rta-

bel denganketentuan df = jumlah kasus 49 dan tingkat siknifikasi sebesar 5%, 

angka yang diperoleh =0, 275 

 Berikut hasil dari pengujian validitas bisa dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 4.20 

Estimasi Uji Validitas 
 

 
Uraian 

Butir 
Pernyataan 

       rhitung       rtabel  
Keterangan 

 
 

Variabel 
X1 

 

Q1 0,850  
 
 

0,275 

Valid 
Q2 0,890 Valid 
Q3 0,844 Valid 
Q4 0,844 Valid 
Q5 0,840 Valid 

 
 

Variabel 
X2 

Q1 0,878  
 
 

0,275 

Valid 

Q2 0,703 Valid 

Q3 0,898 Valid 

Q4 0,880 Valid 

Q5 0,883 Valid 

 
 
Variabel Y 

Q1 0,849  
 
 

0,275 

Valid 

Q2 0,842 Valid 

Q3 0,901 Valid 

Q4 0,726 Valid 

Q5 0,836 Valid 

           Sumber: Pengolahan SPSS  
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b. Uji Reliabilitas 

Uji yang dugunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan su-

dah tepat dan konsisten. Artinya adalah apakah angket yang penulis gunakan se-

karang akan memberikan hasil yang sama jika digunakan berkali-kali pada waktu 

yang berbeda atau waktu mendatang. Berikut ini adalah rumus cronbach alpha 

untuk pengujian reliabilitas. 

     Tabel 4.21 

    Uji Realibilitas Instrument 

Instrument Nilai realibilitas Status 

Iklim Organisasi (X1) 0,907 Reliable 

Komitmen Organisasi (X2) 0,903 Reliable 

Kinerja Pegawai (Y) 0,888 Reliable 

 

Bedasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien dengan intrepertasi 

realibilitas lebih tinggi dari 0, 60 dengan demikian seluruh instrument variable 

penelitian ini adalah adalah reliable atau layak, sehingga data yang digunakan un-

tuk analisis berikutnya juga layak, karena reliable (bisa dipercaya). 

Kesimpulan: 

a) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni cronbach alpha≥ 0.60 maka reliabilitas 

cukup baik (terpercaya). 

b) Jika nilai koefisien reliabilitas yakni cronbach alpha≤ 0.60 maka reliabilitas 

kurang baik (tidak terpercaya). 

Bedasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien dengan intrepertasi 

realibilitas lebih tinggi dari 0, 60 dengan demikian seluruh instrument variable 
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penelitian ini adalah adalah reliable atau layak, sehingga data yang digunakan un-

tuk analisis berikutnya juga layak, karena reliable (bisa dipercaya). 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Dalam regressi liniear berganda yang dikenal dengan beberapa asumsi kla-

sik regressi berganda atau dikenal dengan BLUE (Best Linear Unbias Estima-

tion). Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah model regressi merupakan model yang baik atau tidak. Ada beberapa pen-

gujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 

model regressi merupakan yang baik atau tidak. Ada beberapa pengujian asumsi 

klasik tersebut yakni : 

a. Uji Normalitas 

Untuk pengujian normalitas data dalam penelitian ini dideteksi melalui 

analisa grafik dan statistik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan 

SPSS. 

1. Histogram, yaitu pengujian dengan menggunakan ketentuan bahwa data nor-

mal berbentuk lonceng (Bell shaped). Data yang baik adalah data yang 

memiliki pola distribusi normal. Jika data menceng ke kanan atau menceng ke 

kiri berarti memberitahukan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



57 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Histogram 

Sumber: Hasil data SPSS 

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

berdistribusi secara normal, karena sebagai besar data berada didalam kurva, di-

mana gambar histogram memiliki garis yang berbentuk lonceng dan memiliki ke-

cembungan di tengah. 

2. Grafik Normality Probability Plot, ketentuan yang digunakan adalah: 

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diago-

nal maka model regesi memenuhi asumsi normalitas. 
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b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan kurva PP- Plots 

dibawah ini: 

 

Gambar 4.3 Normalitas 

Sumber: Hasil data SPSS 

Gambar 4.3 mengindikasikan bahwa model regressi telah memenuhi asumsi 

yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi peneli-

tian ini cenderung normal dikarena bedasarkan gambar diatas distribusinya men-

gikuti garis diagonal. 
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b.   Uji Multikolineritas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah pada model regressi ditemukan 

kolerasi yang kuat antar variable independen ketentuan pengujiannya bisa dilihat 

dari tabel dibawah ini. 

 

Dari table diatas terlihat bahwa variabel Iklim Organisasi memiliki angka 

Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,863 kurang dari 10, sedangkan nilai 

Tolerance sebesar 0,537 > 0,1 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tersebut tidak terdapat multikolineritas. Variabel Komitmen Organisasi 

juga memiliki angka Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,863 kurang dari 

10, sedangkan nilai Tolerance sebesar 0,537 > 0,1 dengan demikian dapat disim-

pulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat multikolineritas. 

c. Uji Heterodekasitas 

 Heterokedastisitas digunakan unbtuk menguji apakah dalam model regres-

si, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. 

Tabel 4.22. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coef-
ficients 

Standardized Coef-
ficients 

Collinearity Statis-
tics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.467 3.324    

Iklim Organisasi 
Individu .183 .203 .134 .537 1.863 

Komitmen Orga-
nisasi .677 .183 .553 .537 1.863 

a. Dependent Variable: Kiner-
ja Pegawai 
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Jika varians residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homo-

kedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastitas. Model yang baik 

adalah tidak terjadi heterodekdasitas. 

 

Gambar 4.4 Scatterplot 

Sumber: Hasil data SPSS 

Gambar diatas telah menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak, 

tidak membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik diatas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas “ 

pada tabel regressi. 
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4.2.3 Uji Statistik 

Pengujian hipotesis secara statistik ini dilakukan untuk melihat diterima atau 

ditolak hipotesis yang diajukan. Pengujian pengaruh tersebut dilakukan melalui 

uji parsial dan simultan oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode survey 

a.  Uji Regressi Linear berganda 

Untuk menguji pengaruh Iklim Organisasi (X1), Komitmen Organisasi (X2) 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Kota Medan dilakukan menggunakan multiple regression analysis model (model 

analisis regresi berganda). Kriteria pengujiannya bisa dilihat dibawah ini 

 

Tabel 4.23. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coeffi-
cients 

Standardized Coeffi-
cients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.467 3.324  1.043 .000 

Iklim Organisasi .183 .203 .134 4.825 .000 
Komitmen Organi-
sasi .677 .183 .553 4.324 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Pegawai  
sumber hasil penelitian 2019 

    

 

Persamaan dari tabel diatas adalah  

Y=3.467 +0, 183 X1+0, 677X2+e 

Model persamaan diatas bermakna 
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a. Nilai konstanta sebesar = 3.467 menunjukan variabel independen yaitu Iklim 

Organisasi dan komitmen organisasi dalam keadaan konstan tidak mengalami 

perubahan (sama dengan 0) maka akan menaikan kinerja senilai 3.467%. 

b. Nilai koefisien regresi X1 adalah sebesar 0,183 menunjukan bahwa jika Iklim 

Organisasi  mengalami peningkatan maka akan menaikkan  kinerja senilai 1,83 

%. 

c. Nilai koefisien regresi X2 adalah sebesar 0. 677 menunjukan bahwa jika ko-

mitmen organisasi mengalami kenaikan 1 % maka akan menaikkan kinerja se-

besar 6, 77%. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji secara Parsial) 

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain 

dianggap konstan, dengan tingkat kenyakinan 95% (α = 0,05). Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian adalah “Iklim Organisasi dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

Tabel 4.24.  
Uji t Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coeffi-
cients 

Standardized Coeffi-
cients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.467 3.324  1.043 .000 

Iklim Organisasi .183 .203 .134 4.825 .000 
Komitmen Organi-
sasi .677 .183 .553 4.324 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Pegawai 
sumber Hasil Penelitian 2019 
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1). Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai. 

Dari tabel 4.24 diatas bisa dilihat bahwa nilai thitung adalah 4.825, kemudian 

nilai sig nya adalah 0, 000: 

Ho: artinya Iklim Organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja Pega-

wai Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

Ho : ≠ 0, artinya Iklim Organisasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

 Kriteria pengujian hipotesisnya adalah: 

1) Jika  hitung t tabel maka Ho diterima, artinya Iklim Organisasi tidak berpen-

garuh terhadap kinerja Pegawai Dinas Kebersihan dan Petamanan Kota Me-

dan. 

2) Jika  hitung t tabel maka Ho ditolak, artinya Iklim Organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

Bedasarkan tabel 4.24 diatas diperoleh t hitung untuk variabel karakteristik        

individu sebesar 4,825 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2                    

(51-2=49), di peroleh t-tabel 1, 677. Jika t hitung > t tabel maka didapat pengaruh 

yang signifikan antara X1 dan Y, demikian juga sebaliknya jika                              

t-hitung < t-tabel maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara X1 dan     

Y, didalam hal ini t-hitung = 4.825 > t-tabel =1,677. Ini berarti Iklim Organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 

Medan.  

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas yakni sig adalah 0,000 sedang ta-

raf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,000                     

< 0,05, sehingga Ho di tolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara Iklim 
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Organisasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertama-

nan Kota Medan. 

2). Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

Dari tabel 4.24 diatas bisa dilihat bahwa nilai thitung adalah 4,324, kemudian 

nilai sig nya adalah 0,000 

Ho: artinya komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

Ho: ≠ 0, artinya komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai 

Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

1) Jika t hitung t tabel maka Ho diterima, artinya komitmen organisasi tidak ber-

pengaruh terhadap kinerja Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 

Medan. 

2) Jika  hitung t tabel maka Ho ditolak, artinya komitmen organisasi berpenga-

ruh terhadap kinerja Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Me-

dan. 

Bedasarkan tabel 4.24 diatas diperoleh t-hitung untuk variabel Komitmen 

Organisasi sebesar 4,324 untuk kesalahan 5% uji 2 pihak dan dk = n-2 (51-2=49), 

di peroleh t tabel 1,677. Jika t hitung > t tabel maka didapat pengaruh yang signi-

fikan antara X2 dan Y, demikian juga sebaliknya jika t-hitung < t-tabel maka tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara X2 dan Y, didalam hal ini t-hitung = 

4,324 > t-tabel = 1,677. Ini berarti Komitmen Organisasi bepengaruh terhadap ki-

nerja Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan.  

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas yakni sig adalah 0,000 sedang ta-

raf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai  sig 0,000  <  

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA



65 

 

 

 

0,05, sehingga Ho di tolak ini berarti ada pengaruh yang signifikan antara komit-

men organisasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan Kota Medan. 

b. Uji F (Uji Secara Simultan) 

Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% (α = 0,05). 

Hasil perhitungan regresi secara simultan diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4.25. 
ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 134.127 2 67.063 17.696 .000a 
Residual 181.913 48 3.790   
Total 316.039 50    

a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi,                              
Iklim Organisasi 

 

b. Dependent Variable: Kinerja 
Pegawai 

    

 

Dari tabel diatas terlihat nilai fhitung yaitu 17.696, dan signifikannya adalah 

0,000 kriteria pengujiannya adalah  

Ho: artinya Iklim Organisasi dan komitmen organisasi tidak berpega-

ruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 

Medan. 

Ho: ≠ 0, artinya artinya Iklim Organisasi dan komitmen organisasi berpenga-

ruh terhadap kinerja pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

 

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah: 
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1) Jika fhitung ftabel maka Ho diterima, artinya Iklim Organisasi dan komitmen 

organisasi tidak berpegaruh terhadap kinerja di Dinas Kebersihan dan Perta-

manan Kota Medan. 

2) Jika fhitung   ftabel maka Ho ditolak, Iklim Organisasi dan komitmen organisasi 

berpegaruh terhadap kinerja pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Me-

dan 

 Bedasarkan tabel 4.25 diatas terlihat nilai f hitung adalah 17.696 untuk uji 

kesalahan 5% (0,05) uji 2 pihak dan dk =n-2 (51-2 = 49) diperoleh nilai                  

f hitung = 3,23 dalam hal ini fhitung   ftabel  (17.696 > 3,23)  maka Ho ditolak ar-

tinya terdapat pengaruh Iklim Organisasi dan komitmen organisasi terhadap kiner-

ja Pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

     Selanjutnya lihat pula nilai sig yaitu 0,000, sedangkan taraf signifikan 

yang di tentukan adalah 0,05, dalam penelitian ini 0,000 < 0,05 artinya Iklim Or-

ganisasi dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pega-

wai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan. 

4.2.5 Koefisien Determinasi 

Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui jumlah besaran 

persentase yang dari variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat nilai 

dari koefisien determinasi ini bisa dilihat pada tabel dibawah ini 

 

 

Tabel 4.26. 
Model Summaryb 
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Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Esti-

mate 
Durbin-
Watson 

1 .651a .424 .400 1.94675 1.427 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Iklim Organisasi 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai   
 

Tabel 4.26 menunjukkan bahwa: 

a) R = 0,651 berarti hubungan variabel Iklim Organisasi dan Komitmen Organi-

sasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

65, 1%. Artinya memiliki hubungan yang Erat.  

Semakin besar R berarti hubungan semakin erat. Untuk memastikan tipe hubun-

gan antar variabel dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.27 

Hubungan antar Variabel 

Nilai  Interpretasi 

0,0 – 0,19 Sangat Tidak Erat 

0,2 – 0,39 Tidak Erat 

0.4 – 0,59 Cukup Erat 

0,6 – 0,79 Erat 

0,8 – 0,99 Sangat Erat 

Sumber: Situmorang (2014:170). 
 
b) R Square sebesar 0,424 berarti 42, 4% faktor-faktor Kinerja Pegawai Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan dapat dijelaskan oleh Iklim Organisa-

si dan komitmen organisasi. Sedangkan sisanya 57, 6% dapat dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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c) Adjusted R Square sebesar 0,400 berarti 40% faktor-faktor Kinerja Pegawai 

PT. Sumatran Food Trade Medan dapat dijelaskan oleh Iklim Organisasi dan 

komitmen organisasi. Sedangkan sisanya 60% dapat dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti lain  

d) Standard Error of Estimated adalah 1.94675 semakin kecil standar deviasi 

berarti model semakin baik. 

4.3     Pembahasan Hasil Peneltian 

Dari hasil penjelasan dan pembahasan pada masalah yang telah di uji pada 

program SPSS, maka rumusan pernyataan dan hipotesis dalam penelitian ini telah 

terjawab dan diketahui hasilnya. 

4.3.1 Pengaruh Iklim Oganisasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Ke-

bersihan dan Pertamanan Kota Medan 

 

Terdapat pengaruh antara Iklim Organisasi dengan kinerja pegawai pada 

Dinas Kebersihan dan Pertamana Kota Medan hal ini terlihat dari nilai  t-hitung 

=4,825 > t-tabel =1,677. Taraf signifikannya yang bernilai 0,000, penelitian ini 

menerima hipotesis bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, hasil tersebut menjelaskan bahwa faktor Iklim Organisasi  memiliki 

pengaruh penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasil ini juga didukung 

dan sejalan oleh penelitian yang dilakukan Tonny setiawan Sinaga (2019) yang 

berjudul “Pengaruh Iklim Organisasi dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan”. Hasil uji menya-

takan bahwa Iklim Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 
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4.3.2 Pengaruh Komitmen Oganisasi Terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

Terdapat pengaruh antara komitmen organisasi dengan kinerja pegawai pada 

Dinas Kebersihan dan Pertaman Kota Medan hal ini terlihat dari nilai  t-hitung 

=4,324 > t-tabel = 1,677. Taraf signifikannya yang bernilai 0,000, penelitian ini 

menerima hipotesis bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai, hasil tersebut menjelaskan bahwa faktor Komitmen Organisasi  memiliki 

pengaruh penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasil ini juga didukung 

dan sejalan oleh penelitian yang dilakukan Tonny setiawan Sinaga (2019) yang 

berjudul “Pengaruh Iklim Organisasi dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan”. Hasil uji menya-

takan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

4.3.3 Pengaruh Iklim Oganisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

Terdapat pengaruh iklim organisasi dan komitmen organisasi terhadap 

kinerjapegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertaman Kota Medan, hal ini terlihat 

dari nilai uji f yang lebih tinggi dari f tabel yaitu 17.696 > 3,23 dan taraf 

signifikan yang lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,000 , Ajusted R Square sebesar 

0,400 berarti 40%. Hasil ini juga didukung dan sejalan oleh penelitian yang dila-

kukan Tonny setiawan Sinaga (2019) yang berjudul “Pengaruh Iklim Organisasi 

dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan Kota Medan”. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa Iklim Organisasi 
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dan Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan 

4.4     Perbandingan Hasil Penelitian Dengan Penelitian Terdahulu 

Dari hasil penjelasan dan pembahsan yang di uji di penelitian ini, akan di-

bandingkan dengan penelitian terdahulu. Dari beberapa penelitian terdahulu pada 

halaman 20 yang akan dijadikan perbandingan adalah hasil penelitian terdahulu 

oleh Rosa Angraeniy (2013) yang berjudul “Pengaruh kepemimpinan dan Iklim 

organisasi terhadap Kinerja pegawai pada UPTD pengembangan produktivitas 

daerah disnakertans Provinsi Kalimantan Timur”. Dari beberapa penelitian terda-

hulu hasil penelitian terdahulu inilah yang mendekati hasil penelitian saat ini, 

memiliki tiga variable yang berbeda dengan jumlah yang sama dan dan sama-

sama  memiliki tingkat kesalahan pada 0,05. Berikut hasil penelitian terdahulu 

oleh Rosa Angraeniy (2013) yang berjudul “Pengaruh kepemimpinan dan Iklim 

organisasi terhadap Kinerja pegawai pada UPTD pengembangan produktivitas 

daerah disnakertans Provinsi Kalimantan Timur”. 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan 

Hasil uji determinasi (Kehandalan Model) memperlihatkan R-Square = 0, 740 

atau = 74, 00%. Hal ini berarti bahwa sebesar 74, 00% variable tidak bebas dipen-

garuhi oleh kedua variable bebas, selebihnya variable tidak bebas dipengaruhi 

oleh variable lain yang tidak diteliti. Selanjutnya berdasarkan table 1 dari hasil 

perhitungan diperoleh Fhitung = 24,164 pada taraf nyata a=0, 05 atau a <0, 05. 

Dari table tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi F = 0, 0000. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa secara bersama sama (simultan) variable bebas 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable tidak bebasnya. Dengan 
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demikian maka hipotesis pertama yang menyatakan bahwa: Kepemimpinan dan 

Iklim organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pa-

da UPTD pengembangan produktivitas daerah disnakertans Provinsi Kalimantan 

Timur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil pengukuran data dalam 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a) Variabel secara parsial berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Medan hal ini terlihat 

dari nilai t-hitung = 4,825 > t-tabel =1,677. Taraf signifikannya yang bernilai 

0,000 

b) Variabel secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Terdapat 

kinerja pegawai pada Dinas Kebersihan dan pertaman Kota Medan hal ini 

terlihat dari nilai t-hitung = 4,324 > t-tabel =1,677. Taraf signifikannya yang 

bernilai 0,000 

c) Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara iklim 

organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

kebersihan dan Pertamanan Kota Medan, hal ini terlihat dari nilai uji f yang 

lebih tinggi dari f tabel yaitu 17,696 > 3,23, dan taraf signifikan yang lebih 

rendah dari 0,05 yaitu 0,000 dan Adjusted R square yang sebesar  40% 
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B. Saran 

Berikut ini peneliti mengemukakan beberapa saran sehubungan dengan hasil 

penelitian agar dapat menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam 

menetapkan kebijakan mendatang. 

1. Bagi pihak Perusahaan: 

a) Iklim Organisasi (X1): Dari segi Iklim Organisasi dilihat dari angket yang 

disebar ada beberapa poin yang perlu diperhatikan bahwa perlu diberikan 

motivasi kepada setiap pegawai agar mau menerima tantangan dalam 

pekerjaanya, karena terdapat sebahagian responden yang masih belum mampu 

menerima tantangan kerja. 

b) Komitmen Organisasi (X2): Dari segi komitmen organisasi terdapat sebagian 

kecil responden yang masih belum menerima aturan perusahaan yang tertulis 

ataupun tidak, perlunya diberikan sosialisasi kepada para karyawan agar lebih 

patuh kepada peraturan perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, di anjurkan untuk menganalisis lebih dalam lagi dan 

lebih spesifik, sehingga hasil yang dapatkan juga lebih maksimal. 

3. Bagi perguruan tinggi, diharapkan dapat menambah informasi dan dapat 

dijadikan referensi untuk peneliti di waktu yang akan datang. 
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LAMPIRAN 1 
 

KUESIONER 
PENGARUH IKLIM ORGANISASI DAN KOMITMEN ORANISASI TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI PADA DINAS KEBERSIHAN DAN PEERTAMANAN 
KOTA MEDAN 

 
Bapak/Ibu, Saudara/I responden yang terhormat, dalam rangka pengumpulan data untuk 

sebuah penelitian dan kepentingan ilmiah, saya mohon kesediaannya menjawab dan mengisi 

beberapa pertanyaan dari kuesioner yang diberikan dibawah ini. 

I. DATA RESPONDEN   (No. Responden:         )  

1. Nama : ________________________________ 

2. Usia : a. 20 – 30 Thn  b. 31 – 40 Thn  c. 41 – 50 Thn 

3. Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda contreng / checklist ( √ ) pada kolom yang anda anggap sesuai. Setiap 

responden hanya diperbolehkan memilih satu jawaban setiap pertanyaan yang diterapkan. 

KETERANGAN 

SS = Sangat Setuju      (diberi nilai 5) 

S = Setuju       (diberi nilai 4) 

N = Netral       (diberi nilai 3) 

TS = Tidak Setuju      (diberi nilai 2) 

STS = Sangat Tidak Setuju     (diberi nilai 1) 
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DAFTAR  PERTANYAAN 
 

1. Kuesioner Tentang Variable Iklim Organisasi (X1) 
 

No Keterangan SS S N TS STS 
A. Struktur      
1 Saya memahami, visi, misi, dan tujuan orga-

nisasi. 
     

B. Tanggung Jawab      
2 Saya melakukan pekerjaan dengan penuh 

tanggung jawab. 
     

C. Penghargaan      
3 Pentingnya penghargaan pegawai terhadap 

kinerja pegawai. 
     

D. Keramahan      
4 Rekan kerja saya sangat mendukung tugas-

tugas saya. 
     

E. Loyalitas      
5 Saya tidak akan meninggalkan organisasi 

walaupun saya menerima pekerjaan yang 
lebih baik. 

     

 
 

2. Kuesioner tentang variable Komitmen Organisasi (X2). 
No Keterangan SS S N TS STS 
F. Komitmen Afektif      
6 Saya mematuhi peraturan dan kebijakan 

yang berlaku. 
     

G. Komitmen Berkelanjutan      
7 Saya merasa mendapatkan keuntungan lebih 

jika tetap bekerja dengan organisasi. 
     

H. Komitmen Normatif      
8 Saya melaksanankan semua tugas dan kewa-

jiban yang diberikan organisasi. 
     

I. Komitmen Terpadu      
9 Saya mendapat bantuan dari rekan saya jika 

saya mendapatkat kesulitan dalam menyele-
saikan tugas saya.  

     

J. Komitmen Terkontrol      
10 Saya merasa aturan organisasi tidak membe-

bani saya dalam melakukan sesuatu diluar 
pekerjaan. 
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3. Kuesioner tentang variable Kinerja Pegawai (Y) 

 
No Keterangan SS S N TS STS 
K. Kualitas Pekerjaan      
11 Kualitas kerja yang saya hasilkan dapat dite-

rima oleh atasan.  
     

L. Ketepatan Waktu      
12 Saya menyelesaikan tugas – tugas yang 

diberikan oleh organisasi tepat waktu. 
      

M. Komunikasi      
13 Saya memiliki komunikasi yang baik.      
N. Kemampuan      
14 Saya terampil dalam mengelola pekerjaan 

dengan rapi dan baik. 
     

O. Prakarsa      

15 Saya memberi ide atau gagasan untuk me-
nyelesaikan masalah yang dihadapi. 

     

 
 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang 
------------------------------------------------------ 
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan sumber. 
2. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, dan penulisan karya ilmiah. 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UMA.

6/28/2019UNIVERSITAS MEDAN AREA




